REPUBLIK INDONESIA

No.1280, 2014 KEMENPAN RB. Aparatur Sipil Negara.
Kementerian/Lembaga. Formasi Khusus.

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 26 TAHUN 2014
TENTANG
FORMASI KHUSUS APARATUR SIPIL NEGARA KEMENTERIAN/LEMBAGA
TAHUN ANGGARAN 2014
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : Dalam rangka penetapan tambahan alokasi formasi
secara khusus untuk memenuhi jumlah dan kualitas
Pegawai Aparatur Sipil Negara yang dialokasikan untuk
profesi dan jabatan tertentu pada organisasi Pemerintah
Pusat, perlu menetapkan Formasi khusus Pegawai
Aparatur Sipil Negara Kementerian/Lembaga Tahun
Anggaran 2014 dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi;

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor S Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 5494);

2. Undang-undang Nomor 41 Tahun 2008 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
Anggaran 2009 (Lembaran Negara Republik Indonesia
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Menetapkan :

Tahun 2008 Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4920);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang
Formasi Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun
2003 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2003 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4332);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang
Pengadaan Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun
2013 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2013 Nomor 188, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5467);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan dan
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun
2009 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 166);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang
Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 103, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5423);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI TENTANG
FORMASI KHUSUS APARATUR SIPIL NEGARA
KEMENTERIAN/LEMBAGA TAHUN ANGGARAN 2014.

Pasal 1

Jumlah tambahan Formasi Aparatur Sipil Negara untuk Tahun Anggaran
2014 sebanyak 100.000 (seratus ribu).

Pasal 2

Formasi Aparatur Sipil Negara sebagaimana tersebut dalam Pasal 1,
termasuk untuk Formasi khusus Kementerian/ Lembaga.

Pasal 3

Formasi Khusus Kementerian/ Lembaga sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 sebanyak 1.865 (seribu delapan ratus enam puluh lima) untuk
diangkat sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil.
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Pasal 4

Penjelasan mengenai formasi khusus Kementerian/ Lembaga sebagaimana
tersebut dalam Pasal 3, sebagaimana lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 5
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara
Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggall8 Agustus 2014

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI
REPUBLIK INDONESIA,

AZWAR ABUBAKAR

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 10 September 2014

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

AMIR SYAMSUDIN
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